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Laporan Akhir 
Judul (Title) 

Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 

Latar Belakang (Background) 

Keterampilan serta kompetensi yang dibutuhkan siswa untuk hidup, bekerja, 

dan kewarganegaraan di abad ke-21, yaitu dengan menekankan tujuh 

keterampilan: (1) keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah, (2) 

kerja tim serta kepemimpinan, (3) fleksibilitas serta kemampuan dalam 

beradaptasi, (4) inisiatif serta semangat kewirausahaan, (5) akses dan analisis 

informasi, (6) rasa ingin tahu dan imajinasi, dan (7) komunikasi verbal dan 

tertulis yang efektif. Seseorang yang mempunyai keahlian berkomunikasi yang 

baik ialah orang yang bisa mengutarakan ide-idenya dengan baik kepada orang 

lain (Lunenburg, 2010). Di dalam keterampilan lunak atau soft skills, 

kemampuan berkomunikasi berada di urutan pertama dalam seluruh 

keterampilan lunak atau soft skills yang ada (Patacsil & Tablatin, 2017). 

Komunikasi dibutuhkan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran matematika, dikarenakan siswa harus bisa mengkomunikasikan ide 

matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu representing, listening, 

reading, discussing dan writing (Baroody, 1993). Kemampuan mengutarakan 

ide-ide matematis kepada seseorang melalui lisan atau tulisan disebut dengan 

kemampuan komunikasi matematis. The Intended Learning Outcomes dalam 

(Ramellan et al.,2012) menyatakan bahwa, kemampuan komunikasi matematis 

berarti kemampuan dalam mengungkapkan suatu gagasan/ide matematis yang 

diungkapkan dengan cara lisan serta tulisan yang ditujukan kepada orang lain 

secara koheren atau sederhana. Selain itu, (NCTM, 2000) juga mendeskripsikan 

bahwa komunikasi matematis merupakan bagian terpenting dalam matematika. 

Cara mengajar guru merupakan aspek dominan yang mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa, 3 khususnya pembiasaan guru untuk 

melatih kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan maupun tulisan 

(Munawaroh, 2018). Oleh karena itu, diperlukan model atau pendekatan yang 

tepat untuk mengarahkan siswa pada pembelajaran berkelompok sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa. Student 

Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam permasalahan tersebut (Siti 

Fitriani, 2015). Student Teams Achievement Division (STAD) termasuk dalam 

model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini dilakukan dengan 

berkelompok yang terdiri dari tingkat prestasi yang berbedabeda (Marlina & 

Hamran, 2019). Oleh karena itu, model ini bisa membangun rasa percaya diri 

siswa untuk mengkomunikasikan permasalahan yang ada. 
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Tujuan Riset (Objective) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran STAD terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment, yaitu eksperimen dengan 

kelompok kontrol tetapi dengan pembatasan kemampuan untuk mengontrol 

setiap variabel yang akan berpengaruh terhadap pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono, 2010). Peneliti memberikan perlakuan yang berbeda terhadap 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pola yang sesuai 

dengan penelitian ini ialah The Nonequivalent Posttest-Only Control Group 

Design. Berikut disajikan pelaksanaan perlakuan  

 

 

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa H0 ditolak atau terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran STAD terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020), 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran STAD lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol. Model pembelajaran STAD dalam penelitian ini memiliki 5 
tahapan utama, antara lain: 1) kerja kelompok, 2) presentasi kelas, 3) kuis, 4) skor 
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kemajuan individual, dan 5) penghargaan tim. Tahapan awal yaitu siswa dibagi 

menjadi 6 kelompok. Dalam setiap kelompok, siswa sudah dibagi berdasarkan 

tingkat prestasi akademik yang berbeda-beda melalui nilai ulangan harian siswa. 
Setelah siswa mendapatkan kelompok masing-masing, siswa berkumpul sesuai 

dengan kelompoknya. Selanjutnya, guru memberikan soal yang berbeda- 46 beda 

untuk setiap kelompok guna meminimalisir adanya kecurangan seperti 

mencontek. Masing-masing kelompok mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru dengan dipandu oleh satu orang siswa yang memiliki tingkat prestasi tinggi. 

Tugas satu siswa tersebut adalah untuk menjelaskan mengenai langkah-langkah 

mengerjakan soal kepada teman satu kelompoknya yang belum sepenuhnya 

paham (Arends, 2012). Kemudian dilanjutkan dengan presentasi dari masing-
masing kelompok. Siswa dalam satu kelompok kecuali siswa yang terpilih 

sebagai pemandu dalam satu kelompok dipilih secara acak oleh guru melalui 

undian untuk mempresentasikan hasil yang sudah dikerjakan ke depan kelas . 

Urutan maju antar kelompoknya juga ditentukan melalui undian. Lalu dilanjutkan 
dengan kuis untuk mengetahui pemahaman masing-masing siswa. Kuis 

dilaksanakan secara individu dan nilai kuis akan diakumulasikan menjadi skor 

kelompok (Riyanto, 2010). Setelah diperoleh total skor kelompok, maka dipilih 

kelompok yang memiliki skor paling tinggi dan diberikan penghargaan (ANNET 
& Naranjo, 2014). Model pembelajaran STAD memberikan cara yang efektif bagi 

siswa untuk menggunakan waktunya dalam belajar, seperti meninjau kembali 

materi pelajaran sebelumnya, mengembangkan beberapa ide baru sebagai 

penjabaran konsep dalam matematika, memberikan latihan soal (kelompok), serta 
memberikan penghargaan terhadap kelompok terbaik. Selanjutnya, dengan 

memberikan penghargaan terhadap kelompok terbaik, siswa cenderung akan 

termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam soal 

tersebut. Penerapan model 47 pembelajaran STAD memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa (Maisyarah, 2017). Model 

pembelajaran STAD dengan berbagai tahapan pembelajarannya dinilai efektif 

dalam mendorong siswa untuk aktif pada proses pembelajarannya (Fitriani, 

2015). Hal ini dapat dilihat melalui peran siswa dalam setiap tahapan yang ada 
pada model pembelajaran STAD. Hal ini dapat dilihat melalui tahapan kerja 

kooperatif pada model STAD, dimana pada tahapan ini siswa diberi kesempatan 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika secara berkelompok. Tentu saja, 

pada tahapan ini siswa dilatih untuk aktif berdiskusi, bertukar pikiran dan bekerja 
sama dengan teman kelompok. Tidak hanya menyelesaikan permasalahan 

matematika secara berkelompok, pada model STAD ini terdapat tahapan dimana 

siswa menyelesaikan permasalahan matematika secara mandiri yaitu pada 

tahapan kerja mandiri untuk dinilai secara individu. Dari penilaian individu serta 
penilaian kelompok, semua nilai akan digabungkan untuk mengetahui kelompok 

terbaik guna mendapatkan penghargaan. Berbagai kelebihan dari penggunaan 

model STAD tersebut dinilai dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa, 

salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 
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